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ABSTRAK 

Judul : Perancangan dan Implementasi Catering Ordering System “Hena 

Catering” Menggunakan Rapid Application Development 

Dalam proses pemesanan katering masalah yang sering muncul adalah 

kesalahpahaman antara pembeli dan penjual dikarenakan masih menggunakan 

cara manual dalam pemesanan, sulitnya pembukuan rincian histori pesanan oleh 

penjual karena diharuskan menuliskan satu persatu pada buku besar. Untuk 

mengatasi hal ini maka, catering ordering system dirancang dan 

diimplementasikan untuk memfasilitasi pemesanan katering dengan platform 

berbasis website. Penelitian ini menggunakan metodologi Rapid Application 

Development (RAD) untuk menghasilkan sistem yang cepat dengan pendekatan 

object oriented programming agar sistem lebih reusable. Bahasa pemrograman 

yang digunakan dalam membangun sistem ini adalah PHP dan database MySQL. 

Hasil akhir berupa sistem yang memiliki fitur untuk pemesanan menu katering, 

detail menu katering dan pemilik mempunyai fitur histori pemesanan, fitur 

memanipulasi menu katering, mengkonfirmasi pembayaran dan pengiriman. Hasil 

pengujian menunjukkan  bahwa pemesanan menu katering dapat dilakukan 

dengan mudah dan cepat melalui platform website yang dapat diakses melalui 

device apa saja. 

 

Kata Kunci: Rapid application development, pemesanan katering, rekayasa 

perangkat lunak, object-oriented programming 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi beberapa pihak dan ruang 

lingkup penelitian. 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi berpengaruh besar bagi kehidupan. Teknologi 

infomasi dibutuhkan dalam semua bidang, contohnya yaitu bidang usaha makanan 

seperti katering. “Hena Catering” merupakan sebuah usaha katering di kota Depok 

yang berdiri sejak tahun 2012 yang dimiliki oleh Bapak Royani. Saat ini Hena 

Catering menggunakan metode manual untuk sistem pemesanannya yaitu hanya 

melalui telepon dan media sosial. Jika customer ingin melihat menu yang tersedia, 

maka pihak Hena Catering akan mengirimkan foto-foto menu kepada customer. 

Pencatatan histori pembelian dan pemesanan juga masih dilakukan secara manual 

dengan mencatat pada satu buku besar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Hena Catering, diperoleh informasi 

bahwa proses pencatatan pesanan secara manual mempunyai beberapa kelemahan 

sehingga informasi yang diterima oleh konsumen tidak begitu jelas dan tercatat 

dengan baik. Contohnya dalam penyampaian ketersediaan menu yang diinginkan 

konsumen pada sebuah katering, proses untuk pengantaran pemesanan, serta 

pembukuan yang masih manual. Proses pencatatan pesanan dilakukan oleh staf 

Hena Catering secara manual sehingga rawan terjadi kesalahan dalam pencatatan 

ke dalam buku besar sehingga dapat menyebabkan adanya ketidakseimbangan 

antara barang yang dipesan dan uang yang diterima. Jika hal ini berlanjut maka 

dapat terjadi kesalahpahaman antara pembeli maupun penjual yang dapat 

merugikan nama baik katering itu sendiri. Jika tidak ada inovasi dalam hal 

pemesanan menu katering, maka Hena Catering dikhawatirkan tidak mampu 

bersaing dalam mendapatkan pelanggan yang lebih banyak. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membuat aplikasi pemesanan katering berbasis web agar dapat membantu dan 

mempermudah proses pemesanan yang dilakukan secara online. Catering ordering 

system ini difokuskan untuk salah satu katering. Diharapkan dengan adanya 

sistem ini Hena Catering dapat memanfaatkan kemajuan teknologi untuk 

meningkatkan proses bisnis, serta memberikan kemudahan bagi pembeli maupun 

Hena Catering sendiri dalam melakukan transaksi pemesanan katering.  

1.2. Identifikasi Masalah 

1. Proses pencatatan pesanan secara manual mempunyai beberapa kelemahan 

sehingga informasi yang diterima oleh konsumen tidak begitu jelas dan 

tercatat dengan baik. 

2. Pencatatan manual ke dalam buku besar sehingga dapat menyebabkan adanya 

ketidakseimbangan antara barang yang dipesan dan uang yang diterima 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang dapat 

dipaparkan adalah: Bagaimana perancangan dan implementasi sistem pemesanan 

katering yang efektif?  

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Melakukan perancangan dan 

implementasi sistem pemesanan katering supaya meningkatkan efektifitas 

pemesanan 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi penulis: Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

bidang pengembangan perangkat lunak 

2. Manfaat bagi akademik: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi dalam melakukan perancangan sistem informasi 
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BAB 2  

KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu yang relevan, 

metode-metode untuk memecahkan masalah dan kerangka teoristis penelitian. 

2.1.  Landasan Teori 

Berikut adalah beberapa teori yang relevan dengan penelitian perancangan sistem 

pemesanan katering 

2.1.1. Software Engineering 

Software Engineering (SE) adalah disiplin pengembangan perangkat lunak 

termasuk pembuatan, pemeliharaan, manajemen organisasi pengembanganan 

perangkat lunak dan manajemen kualitas [3]. Menurut IEEE Computer Society 

yang dijelaskan dalam [3] rekayasa perangkat lunak sebagai penerapan suatu 

pendekatan yang sistematis, disiplin dan terkuantifikasi atas pengembangan, 

penggunaan dan pemeliharaan perangkat lunak, serta studi atas pendekatan-

pendekatan ini, yaitu penerapan pendekatan engineering atas perangkat lunak. 

2.1.2. Rapid Application Development 

 Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah Metode 

RAD (Rapid Application Development). Rapid application development 

merupakan kumpulan metodologi yang muncul sebagai tanggapan terhadap 

kelemahan pengembangan waterfall dan variasinya. RAD menggabungkan teknik 

dan tools untuk mempercepat tahap analisis, desain, dan implementasi untuk 

mengembangkan sistem dengan cepat sehingga dapat di-deliver kepada pengguna 

untuk mendapatkan evaluasi dan umpan balik [4]. Dalam prosesnya metode RAD 

ini tidak perlu mengeluarkan biaya yang besar, baik ketika persyaratan pengguna 

tidak terlalu jelas, juga baik untuk sistem yang kompleks sehingga metode 

tersebut dipilih untuk pembangunan sistem. 
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Metode Rapid Application Development yang bersifat Iterative Incremental 

Development di mana dilakukan pemecahan keseluruhan proyek menjadi 

serangkaian versi yang dikembangkan secara berurutan. Tahapan planning dan 

analisis dilakukan pada awal proyek. Kemudian sistem dipecah ke dalam beberapa 

versi. Pada masing-masing versi sistem dilakukan tahapan analisis, desain dan 

implementasi. Pengembangan sistem secara cepat menghasilkan sistem versi awal 

yang bisa langsung dicoba oleh pengguna. Pengguna dapat memberikan evaluasi 

dan masukan untuk pengembangan ke sistem versi berikutnya. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Penulis mengangkat beberapa penelitian 

sebagai referensi. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan penulis  

2.2.1. Penelitian oleh G. A Paruwansyah (2018) 

Pembuatan aplikasi pemesanan katering pada CV Maharani menggunakan metode 

RAD. Aplikasi dibuat menggunakan pemodelan Data Flow Diagram. Kesimpulan 

dari penelitian tersebut adalah aplikasi yang dihasilkan akan memudahkan 

masyarakat untuk melakukan pemesanan katering secara online 

2.2.2. Penelitian oleh A.M Torres (2016) 

Pengembangan aplikasi pemesanan menu secara online dilakukan oleh [2]. 

Pengembangan aplikasi pemesanan menu online dilatarbelakangi oleh wisatawan 

asing di Korea yang menolak untuk membeli makanan karena tidak mengetahui 

komposisi menu dan harga yang ditawarkan. Sistem yang dikembangkan  berupa 

aplikasi mobile yang diharapkan mampu meningkatkan penjualan menu dan 

meningkatkan wisata kuliner Korea.  
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BAB 3  

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi alur penelitian, subjek dan objek penelitian, jenis dan 

metode pengumpulan data penelitian, instrument penelitian, dan metode analisis 

data. 

3.1. Alur Penelitian 

Metodologi penelitian dilakukan sesuai dengan tahapan Rapid Application 

Development sebagai metode pengembangan sistem. Tahapan metode 

pengembangan sistem menggunakan Rapid Application Development yang 

dipaparkan oleh Kendal dalam [4] dijelaskan sebagai berikut: 

Tahapan metode RAD terdiri dari 3(tiga) tahap yang terstruktur dan saling 

bergantung di setiap tahap, yaitu : 

1. Requirements planning 

a. Melakukan pemecahan masalah bisnis dan menentukan apa saja yang 

dapat dilakukan oleh sistem. 

b. Identifikasi kebutuhan informasi dan tujuan dari sistem yang dibangun 

melalui pertemuan antara tim pengembang yang direpresentasikan oleh 

analis dengan pengguna sistem. 

2. Design Workshop 

a. Analis dan pemrogram bekerja sama membangun dan menunjukkan 

representasi visual desain dan pola kerja kepada pengguna.  

b. Pengembang membangun prototype awal sistem dan mendemonstrasikan 

prototype tersebut kepada pengguna, kemudian pengguna memberikan 

evaluasi terhadap prototype sistem.  

c. Tim pengembang melakukan penyempurnaan prototype berdasarkan 

masukan dari pengguna. Hasil perbaikan sistem adalah versi kedua dari 

sistem. Versi kedua ini kemudian didemonstrasikan kembali kepada 

pengguna.  
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3. Implementation 

a. Analis bekerja dengan para pengguna secara intens selama fase design 

workshop dan merancang aspek-aspek bisnis dan nonteknis lainnya. 

Setelah semua aspek disetujui dan sistem telah selesai dibangun, kemudian 

dilakukan pengujian sistem. Setelah pengujian selesai tanpa ada tambahan 

cacat lainnya, sistem kemudian diperkenalkan kepada pengguna.  

 

Alur penelitian yang dilakukan mengikuti alur penelitian yang dapat 

dilihat pada Error! Reference source not found. 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

Penjelasan alur penelitian pada Gambar 1 sebagai berikut: 

1. Identifikasi Permasalahan. Bertujuan untuk mendefiniskan latar belakang 

permasalahan yang mendasari penelitian permasalahan utama penelitian.  

2. Studi Literatur. Pelaksanaan tinjauan pustaka dilakukan untuk mencari 

teori, penelitian, serta metodologi yang relevan dengan pertanyaan 
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penelitian yang telah didefinisikan pada tahapan sebelumnya yang 

besumber dari buku teks, makalah dan jurnal internasional sehingga 

menghasilkan keluaran berupa tinjauan pustaka yang mendasari penelitian.  

3. Tahap requirement planning. Bertujuan untuk mengetahui apa saja yang 

menjadi kebutuhan sistem, mengetahui dengan cara mengidentifikasikan 

kebutuhan informasi dan masalah yang dihadapi, batasan sistem, kendala 

dan juga alternatif pemecahan masalah.  

4. Tahap Design Workshop. Bertujuan untuk mengidentifikasi solusi 

alternatif dan memilih solusi yang terbaik. Pada fase ini dilakukan 

perancangan arsitektur sistem, skema database, dan prototype sistem. 

5. Tahap Implementation. Bertujuan untuk mengimplementasikan sistem 

dalam bentuk yang dimengerti oleh mesin dengan wujud berbentuk 

program atau unit program. Termasuk melakukan pengujian sistem 

6. Penyusunan Kesimpulan dan Saran. Langkah terakhir adalah pembuatan 

kesimpulan dan saran berdasarkan hasil dan analisis dari tahapan 

3.2. Subjek dan Objek Penelitian 

Objek dan subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

3.2.1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dapat didefinisikan sebagai informan, yaitu orang yang 

dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tempat penelitian. Maka 

subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pemilik Hena Catering. 

3.2.2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari suatu 

penelitian. Titik perhatian tersebut berupa subtansi atau materi yang diteliti atau 

dipecahkan permasalahannya menggunakan teori-teori dan metode yang 

bersangkutan. Objek dalam penelitian ini adalah sistem pemesanan katering. 
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3.3. Jenis dan Metode Pengumpulan data 

Adapun jenis dan metode pengumpulan datanya adalah sebagai berikut 

3.3.1.  Sumber Data Primer 

Sumber data penelitian ini berdasarkan kepada jenis data yang diperlukan. 

Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden secara langsung yang 

dikumpulkan melalui survey lapangan dengan menggunakan kuesioner. Adapun 

metode pengumpulan data yang akan penulis lakukan yaitu observasi, metode 

angket (kuesioner), wawancara dan studi literatur. Berikut metode pengumpulan 

data yang dilakukan untuk mendapatkan data yang valid dan referensi yang 

diperlukan 

1. Metode Observasi  

Metode Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan untuk mengamati 

permasalahan yang terjadi di tempat kejadian secara sistematik berupa 

kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal yang 

diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan 

mengamati sistem pemesanan katering yang berjalan saat ini. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung pada pemilik 

Hena Catering 

2.   Wawancara 

Wawancara adalah metode yang digunakan untuk mencari data primer. 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam dari 

responden terhadap sistem pemesanan katering. Dalam penelitian ini 

peneliti akan melakukan wawancara pada pemilik Hena Catering. 

3.3.2.  Sumber Data Sekunder 

Jenis data sekunder yaitu data yang didapatkan dari dokumentasi-

dokumentasi yang ada. Dilakukan dengan menelaah data sekunder yang akan 

digunakan untuk melengkapi dan menyempurnakan data primer. Teknik 

pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini yaitu studi literatur. Studi 
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literatur ini merupakan metode yang dilakukan dengan cara mencari data atau 

sumber serta teori mengenail hal-hal yang berhubungan dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan, baik berupa jurnal, buku, artikel dan lain sebagainya. Dari 

metode ini akan diperoleh data dan bahan pendukung lain untuk mendukung 

penelitian yang akan penulis lakukan. 

3.4. Metode Analisis Data 

Analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif terhadap kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem, kebutuham 

data, dan kebutuhan antarmuka sistem. 

Pada bab ini berisi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi beberapa pihak dan ruang 

lingkup penelitian. 
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi hasil dan pembahasan penelitian yang meliputi 

perancangan dan implementasi sistem. 

4.1. Fase Requirement Planning 

Sebelum requirement dapat dianalisis, dimodelkan, atau ditentukan, maka harus 

melalui aktivitas komunikasi terhadap seluruh stakeholder. Dalam tahap 

communication hal yang dilakukan menemui client dan dilakukan proses 

interview terkait Hena Catering agar seluruh requirement dapat tercatat dengan 

baik. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Hena Catering, ada dua kebutuhan 

yang dibutuhkan oleh sistem, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-

fungsional. 

Kebutuhan Fungsional 

1. Untuk melakukan pemesanan menu katering, pengguna harus terdaftar di 

dalam sistem.  

2. Pemilik katering dapat menambahkan, mengubah dan menghapus menu 

katering sesuai kebutuhannya  

3. Pemilik katering ingin dapat mengubah informasi profile-nya supaya tetap 

terkini 

4. Pembeli juga dapat mengubah data dirinya, menambahkan alamat pengiriman 

menu yang dikehendakinya 

5. Pemilik katering dapat meilihat siapa yang memesan menu katering dan apa 

saja menu yang dipesan 

6. Pengunjung website katering dapat melihat daftar menu katering yang 

ditawarkan dan memfilter menu berdasarkan kategori dan keyword nama 

menu 
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7. Pemilik katering dapat mengkonfirmasi (meneytujui/menolak) pemesanan 

pembeli  

8. Pembeli dapat melihat seluruh histori pemesanan sebelumnya 

 

Kebutuhan Non-Fungsional 

1. Availability. Sistem harus terus menerus beroperasi selama 7 hari 

perminggu, 24 jam per hari tanpa gagal. 

2. Ergonomy. Sistem bisa digunakan dengan mudah oleh semua kalangan 

pengguna. 

3. Portability. Sistem bisa diakses oleh semua versi browser dan semua 

perangkat gawai. 

4. Security. Semua data yang disimpan tidak bisa diakses selain oleh 

administrator database. 

Kebutuhan sistem diusukan dalam model Use Case Diagram. Use Case Diagram 

menggambarkan  fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah  sistem dengan 

merepresentasikan sebuah  interaksi antara aktor dengan sistem (uz Zaman et al., 

2020). Use Case Diagram sistem pemesanan katering dapat dilihat pada Gambar 

2. 
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Gambar 4.1 Use Case Diagram sistem pemesanan Hena Catering 

  

 

Pada Gambar 2 Use Case Digram Hena Catering terdapat tiga aktor yaitu Guest 

(pengunjung), Pembeli dan Penjual. Dari kebutuhan fungsional yang dianalisis, 

menghasilkan 20 (dua puluh) Use Case yang akan dikembangkan. 

Guest/pengunjung dapat melihat menu katering yang tersedia dan 

menambahkannya ke keranjang. Namin untuk melakukan pemesanan, pengunjung 

harus melakukan registrasi sebagai pembeli ke dalam sistem dan login 

menggunakan account yang telah diregistrasikan.  Pembeli dapat memilih alamat 

pengiriman katering. Setiap pesanan katering yang masuk akan dikonfirmasi oleh 

penjual. Pembayaran dilakukan melalui transfer ke rekening penjual. Setelah 

melakukan pembayaran, penjual akan mengkonfirmasi pembayaran dan 

melakukan pengiriman katering yang dipesan. Pembeli juga dapat melihat riwayat 

pemesanan sebelumnya. 
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4.2. Fase Design Workshop 

Dalam fase design dilakukan perancangan sistem berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan pada fase sebelumnya. Perancangan yang 

dilakukan berdasarkan (Pressman, 2019) antara lain perancangan arsitektur 

sistem, perancangan skema basis data, dan perancangan user interface sistem.  

 

4.2.1. Perancangan Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem menggunakan web architecture di mana kode program akan 

ditempatkan di web server. Database server juga ditempatkan di server yang 

sama dengan web server untuk memudahkan maintenance sistem. Pengguna dapat 

mengakses sistem melalui jaringan internet dengan menggunakan browser di 

personal komputer atau laptop.  Arsitektur sistem dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 4.2 Arsitektur sistem 

Gambar 4 merupakan arsitektur sistem di mana pengguna yaitu pembeli dan 

pemilik katering dapat mengakses web Hena Catering online melalui jaringan 

internet dengan menggunakan browser di personal komputer atau laptop. 
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4.2.2. Perancangan skema basis data 

Perancangan skema basis data menggunakan teknik perancangan database yaitu 

conceptual design, logical design dan physical design (Connoly & Begg, 2019). 

Pada tahap perancangan konseptual, digambarkan model konseptual sesuai 

dengan kebutuhan sistem menggunakan Entity Relationship Modelling. Pada 

tahapan peracangan logical, ER Diagram diterjemahkan menjadi relational data 

model. Selanjutnya pada tahap physical design, dibuat skema database spesfik 

sesuai dengan DBMS yang dipilih yaitu MySQL.  Rancangan basis data dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

Gambar 4.3 Rancangan basis data 

Pada Gambar 5 dapat dilihat hasil perancangan basis database relational di mana 

terdapat tujuh tabel untuk menyimpan data. Tabel pembeli menyimpan data-data 

pembeli, sedangkan tabel alamat pembeli menyimpan data alamat pembeli di 

mana setiap pembeli dapat memiliki lebih dari satu alamat. Tabel menu 

menyimpan data-data menu. Setiap menu memiliki kategori tersendiri. Tabel 

transaksi menyimpan data transaksi pemesanan katering. Setiap transaksi 
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pemesanan dapat terdiri atas banyak menu yang disimpan di tabel 

Detail_Transaksi. Tabel Penjual digunakan untuk menyimpan data profil penjual. 

 

4.2.3. Perancangan User Interface 

Perancangan user interface sistem dilakukan dengan menerjemahkan kebutuhan 

fungsional dan non fungsional sistem ke dalam desain tampilan antar muka sistem 

yang mudah digunakan (easy to use) dan mudah dipelajari (easy to learn) (Joo, 

2017). Prinsip desain yang memprioritaskan pada usability  sistem di mana user 

dapat memanfaatkan seluruh fitur yang ada dengan mudah.  Beberapa hasil 

rancangan user interface ditampilkan pada Gambar 5 dan Gambar 6. 

 

 

Gambar 4.4 Rancangan user interface halaman dashboard penjual. 

Gambar 5 adalah rancangan user interface untuk halaman dashboard penjual. Pada 

halaman ini ditampilkan semua produk yang dijual oleh Hena Catering. Selain itu 

juga terdapat informasi profil Hena Catering pada sidebar sebelah kiri. 
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Gambar 4.5 Rancangan user interface halaman detail menu 

Gambar 6 merupakan rancangan user interface halaman detail menu katering yang 

dapat dipesan. Pada halaman ini ditampilkan nama produk, deskripsi, harga, 

jumlah kuantitas yang dapat dipesan, serta sebuah button untuk menambahkan 

menu ke keranjang pemesanan. 

4.3. Fase Implementation 

Ada beberapa hal yang dilakukan dalam fase implementation yaitu preparation, 

coding, testing dan deployment yang dijelaskan sebagai berikut 

1. Preparation 

a. Pemilihan bahasa pemrograman dan tools. Bahasa pemrograman yang 

digunakan dalam membangun sistem ini adalah PHP. Tools yang 

digunakan Visual Studio Code sebagai code editor, Composer untuk 

Dependencies Manager. Version Control System menggunakan Git dan 

Github sebagai repository untuk mempermudah kolaborasi. 

b. Membuat Struktur Proyek. Stuktur proyek yang baik memudahkan 

pengembang untuk mengelola proyeknya. Stuktur dalam proyek ini adalah 

sebagai berikut 

• Class. Digunakan untuk menyimpan class 
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• Mail. Digunakan untuk menyimpan template email, template email 

digunakan untuk mengirimkan notifikasi dengan struktur email yang 

sama kepada pengguna. 

• Pages. Digunakan untuk menyimpan halaman-halaman pengguna 

seperti halaman register, login, dashboard penjual, dan dashboard 

pembeli. 

• Uploads. Digunakan untuk menyimpan file-file yang diupload oleh 

pengguna seperti foto profile dan foto menu. 

• Vendor. Vendor adalah folder yang otomatis terbentuk ketika 

menggunakan library yang diinstall menggunakan Composer. 

 

2. Coding 

Setelah struktur proyek terbentuk, maka mulai dilakukan development dengan 

membuat code. Code dibuat membuat pendekatan object oriented 

programming. Object Oriented Programming adalah suatu metode 

pemrograman yang berorientasi kepada objek yang bertujuan untuk 

mempermudah pengembangan program dengan cara mengikuti model yang 

telah ada di real-world (Urdhwareshe, 2016). Pembuatan code dilakukan 

secara bertahap sesuai dengan prioritas kebutuhan sistem. Setelah code fitur 

selesai dibuat maka perubahan tersebut akan ditambahkan ke dalam Github  

menggunakan perintah-perintah yang ada di Git seperti git add, git commit, 

dan git push (Azimi et al., 2019). Hasil implementasi sistem berupa aplikasi 

web yang dapat dijalankan dari browser apa saja dengan konsep responsive 

system dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 4.6 Hasil implementasi sistem pemesanan catering 

Gambar 7 menunjukkan hasil implementasi sistem berupa aplikasi web 

responsif .  Halaman ini merupakan halaman utama sistem yang akan diakses 

oleh pengguna pada saat memasukkan url sistem melalui browser. 

3. Testing  

Untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan spesifikasi 

kebutuhan user, maka dilakukan pengujian sistem dengan beberapa tingkatan 

yaitu unit testing, integration testing dan system testing (Jat & Sharma, 2017) 

.  Teknik pengujian yang diterapkan adalah black box testing dengan berfokus 

pada functional testing.  Hasil pengujian functional sistem dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 4.1 Hasil pengujian functional system menggunakan metode black box testing 

Use Case Test Case 

dieksekusi 

Test 

Case  

“Passed” 

Test 

Case 

pending 

Prioritas 

UC001 – Register 100% 100% 0 High 
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UC002 – Login 100% 100% 0 High 

UC003 – Melihat Menu 

Katering 

100% 100% 0 High 

UC004 – Filter Menu 

Berdasarkan Kategori 

100% 50% 0 Low 

UC005 – Filter Menu 

Berdasarkan Nama 

100% 100% 0 Medium 

UC006 – Add To cart 100% 100% 0 High 

UC007 – Checkout 100% 100% 0 High 

UC008 – Memilih Alamat 50% 50% 1 Low 

UC009 – Memasukan 

Alamat 

0% 0% 1 Low 

UC0010 – Melakukan 

Pembayaran 

100% 100% 0 High 

UC0011 – Mengkonfirmasi 

Pembayaran 

100% 100% 0 High 

UC0012 – Mengkonfirmasi 

Pengiriman 

50% 50% 1 Low 

UC0013 – Menyelesaikan 

Pembelian 

50% 50% 1 Low 

UC0014 – Melihat invoice 

pembelian 

100% 100% 0 High 

UC0015 – Melihat seluruh 

histori pesanan 

100% 100% 0 High 

UC0016 – Melihat seluruh 

histori pembelian 

50% 50% 1 Medium 

UC0017 – Memanipulasi 100% 100% 0 High 
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Menu Katering 

UC0018 – Memanipulasi 

Kategori Menu 

100% 0% 0 Low  

UC0019 – Memanipulasi 

Informasi pribadi 

100% 60% 0 Low 

UC0020 – Logout 100% 100% 0 High 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil test report untuk 20 use case yang telah 

dikembangkan. Nilai rata-rata test case yang ‘passed’ adalah 76%. 

 

4.4. Deployment 

Pada tahapan deployment terdapat beberapa aktivitas yaitu delivery, support, 

dan feedback.  Delivery dilakukan kepada client dengan menyerahkan 

software yang sudah dikembangkan dari seluruh tahapan yang ada. Support 

diberikan selama satu minggu untuk memastikan bahwa sistem dapat berjalan 

dengan baik sesuai spesifikasi. Dalam tahap delivery juga diserahkan user 

manual system dan panduan instalasi sistem.  
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BAB 5  

PENUTUP 

Pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan dari penelitian dan saran untuk 

penelitian berikutnya. 

5.1. Kesimpulan 

Dengan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Rapid Application 

Development sehingga menghasilkan suatu sistem catering ordering system yang 

dapat berjalan sesuai requirements dari pengguna yaitu Bapak Royani pemilik 

Hena Catering. Sistem ini telah diimplementasikan dan digunakan oleh pihak 

Hena Catering. Berdasarkan hasil evaluasi penggunaan awal, sistem pemesanan 

katering online ini membantu Hena Catering dalam melakukan pencatatan 

pemesanan katering secara otomatis. Calon pembeli dapat melihat langsung 

menu-menu yang tersedia dengan mengakses website Hena Catering, sehingga 

proses pemesanan menu katering menjadi lebih mudah. 

5.2. Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut dari catering ordering system  guna 

memberikan manfaat kepada pengguna, ada beberapa hal yang dapat dilakukan 

yaitu memperbaiki fitur-fitur yang belum berjalan dengan sempurna, lebih detail 

dan spesifik menjalankan setiap proses yang dilakukan agar hasil yang didapatkan 

lebih maksimal.
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